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ABSTRAK

Diare masih menjadi penyebab utama kematian anak, dengan 525.000 kasus per tahun dan di Indonesia
mencapai 8% seluruh kelompok usia. Di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman Simpang Tiga, siswa
menunjukkan pengetahuan dan sikap rendah terkait pencegahan diare, serta belum mendapatkan
edukasi berbasis media flashcard. Media flashcard sebagai media pembelajaran aktif dan
menyenangkan. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas media flashcard dengan metode buzz
group terhadap pengetahuan dan sikap siswa tentang pencegahan diare. Peneltian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental, One Group (Pre-test and Post-test Design).
Sampel penelitian berjumlah 58 siswa kelas V dengan menggunakan teknik simple stratified sampling.
Intervensi edukasi dilakukan selama 3 hari berdasarkan teori kurva lupa dan data dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata pengetahuan sebelum
intervensi sebesar 67,16, meningkat menjadi 87,76 setelah intervensi. Sedangkan skor sikap sebelum
intervensi sebesar 77,00, meningkat menjadi 86,02 setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon pada variabel
pengetahuan dan sikap menunjukkan nilai p-value 0.000 < o 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. Penggunaan media flashcard dengan metode buzz
group terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa tentang pencegahan diare di
Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman Simpang Tiga. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
pelaksanaan edukasi kesehatan di sekolah dengan metode pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan sehingga mampu meningkatkan kesadaran hidup sehat pada anak.

Kata kunci : buzz group, diare, flashcard, pengetahuan, sikap

ABSTRACT

Diarrhea remains a leading cause of child mortality, with 525,000 cases reported annually, and
accounts for 8% of deaths across all age groups in Indonesia. At Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman
Simpang Tiga, students demonstrate low levels of knowledge and attitudes regarding diarrhea
prevention and have not received education using flashcard-based media. Flashcards serve as an active
and engaging learning tool. This study aims to assess the effectiveness of flashcard media combined
with the buzz group method in improving students' knowledge and attitudes toward diarrhea prevention.
This study employed a quantitative approach with a pre-experimental design, specifically the One
Group Pre-test and Post-test Design. The sample consisted of 58 fifth-grade students selected using a
simple stratified sampling technigque. The educational intervention was conducted over three days based
on the forgetting curve theory, and the data were analyzed using the Wilcoxon test The results showed
that the average knowledge score before the intervention was 67.16, which increased to 87.76 after the
intervention. Meanwhile, the attitude score before the intervention was 77.00, increasing to 86.02 after
the intervention. The Wilcoxon test on knowledge and attitude variables showed a p-value of 0.000 < a
0.05, indicating a significant difference between before and after the intervention. The use of flashcard
media combined with the buzz group method is proven to be effective in increasing students’ knowledge
and attitudes toward diarrhea prevention at Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman Simpang Tiga. This study
can be used as a reference for implementing health education in schools using interactive and enjoyable
learning methods, thereby increasing children's awareness of healthy living.
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PENDAHULUAN

Penyakit diare merupakan masalah kesehatan masyarakat yang cukup besar terutama di
negara-negara berkembang, seperti Indonesia. Penyakit diare dapat terjadi sebagai KLB
(Kejadian Luar Biasa) dan bersifat endemis sehingga memerlukan strategi pencegahan dan
pengobatan yang sesuai. Khususnya anak-anak usia sekolah sangat retan terhadap diare karena
sistem kekebalan tubuh mereka yang masih berkembang dan kurang memperhatikan
kebersihan diri (Sinum, 2021). Diare didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang
buang air besar dalam konsitensi lembek atau cair bahkan hanya udara dengan frekuensi buang
air besar yang berlebihan (lebih dari 3 kali dalam sehari). Penyebab kesakitan dan kematian
balita terbesar kedua adalah diare. Penyakit ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain
pola makan, pendidikan, kebiasaan makanan, sosial ekonomi, dan lingkungan (Sinum, 2021).

Diare menduduki peringkat kedua sebagai penyebab kematian balita di dunia. Diare
seringkali terjadi pada anak kurang dari tiga tahun di negara berkembang dengan rata-rata
kejadian tiga kali pertahun. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), setiap
tahunnya diare membunuh 525.000 balita, kasus diare hampir 1,7 juta anak dan tambahan
menderita penyakit diare sebanyak 50.851 anak yang berusia 5 hingga 9 tahun meninggal dunia
(WHO, 2024). Penderita diare akan mengalami dehidrasi dan kehilangan cairan apabila tidak
segera diganti. Selain itu, penyakit diare penyebab utama malnutrisi, kondisi yang dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan terutama pada anak-anak, sehingga membuat
orang lebih rentan terhadap diare dan penyakit lainnya (WHO, 2019).

Data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Indonesia 2023 menunjukkan bahwa diare

menjadi penyumbang kematian nomor satu pada kelompok anak balita (12-59 bulan) dengan
peningkatan kasus sebesar 4,55% dibandingkan tahun 2020 (Kesehatan & Indonesia, 2023).
Selain itu, Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 mencatat 182.338 kasus diare
pada anak usia sekolah (5-14 tahun), atau sekitar 6,2% dari populasi. Angka kematian akibat
diare di seluruh kelompok umur juga cukup tinggi, mencapai 8% (Kemenkes RI, 2022).
Data Profil Kesehatan Indonesia 2023 menyatakan bahwa Prevalensi diare pada balita
berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia 2023 sebesar 9,8%. Statistik nasional
mengungkapkan bahwa diare tetap menjadi penyebab kesakitan serta kematian balita tertinggi
di antara penyakit lainnya meskipun mengalami penurunan jumlah kasus (Kemenkes RI, 2023).
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kalimantan Timur tahun 2023 terdapat kasus diare di
semua umur sebanyak 12.360 kasus. Salah satu penemuan kasus diare tertinggi di semua umur
didapatkan pada Kota Samarinda yaitu sebanyak 6.442 kasus. Penemuan kasus diare di
Puskesmas Trauma Center pada tahun 2023 dengan jumlah penderita sebanyakk 778 kasus.
Berdasarkan data dari Puskesmas Trauma Center penemuan kasus diare diatas 5 tahun tertinggi
terdapat di Kelurahan Simpang Tiga yaitu 192 kasus atau sebesar 56,86%, hal ini merupakan
kasus diare tertinggi diantara kecamatan lainnya (Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2024 di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Ar-Rahman, menggunakan format wawancara dan observasi terhadap 10 siswa
menunjukkan bahwa 6 anak mengalami diare dalam 3 bulan terakhir. Hal ini disebabkan
karena belum dilakukan sebuah penyuluhan promosi kesehatan terhadap pencegahan diare,
sehingga diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang PHBS (Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat). Hasil observasi juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
tidak mencuci tangan setelah bermain, sebelum makan, sesudah makan dan cara bermain yang
tidak memperhatikan kebersihan, yang dapat meningkatkan resiko terkana diare. Selain itu,
kurang mendukungnya Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dalam melaksanakan program dokter
kecil hal ini dikarenakan kurangnya tenaga pembimbing, fasilitas dan peralatan yang memadai.
Penyakit diare umumnya terjadi pada anak-anak usia 6-12 tahun, yang saat ini masih dalam
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tahap pertumbuhan dan perkembangan sehingga rentan terhadap bebagai penyakit, terutama
penyakit diare Detha Meilyana (2024).

Penularan penyakit diare dapat terjadi dengan mudah akibat kebersihan dibawah standar
serta kurangnya pengetahuan dan sikap dalam tindakan pencegahan diare. Kejadian diare pada
anak sekolah juga disebabkan karena kurangnya kesadaran dalam menerapkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) seperti tidak mencuci tangan sebelum makan dan mengkonsumsi
jajanan bebas. Penerapan PHBS di sekolah menjadi kebutuhan yang sangat penting dan dapat
diupayakan melalui program UKS (Romlah et al., 2020). Diare pada anak sekolah dapat
mengakibatkan berbagai masalah serius, seperti kekurangan cairan tubuh dan kehilangan
garam-garam peting yang sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup. Jika kekurangan cairan
yang berlangsung terus-menerus dapat menyebabkan dehidrasi. Selain itu, diare juga dapat
mengurangi nafsu makan yang berpotensi menyebabkan manultrisi. Manultrisi sendiri dapat
memperburuk kondisi diare yang akan meningkatkan resiko yang lebih parah dan
berkepanjangan. Kejadian diare masih menjadi penyebab utama tingginya angka morbiditas
dan mortalitas pada anak-anak. Setiap tahunnya, sekitar 1,7 juta orang di dunia meninggal
akibat diare, dengan seperempat di antaranya merupakan anak-anak. Jika tidak ditangani
dengan baik, kondisi ini dapat menghambat pertumbuhan anak dan berkontribusi pada
penurunan prestasi akademik bahkan meningkatkan resiko kematian Diana (2015) dalam
Nurfaizal (2024).

Menurut penelitian Rohana (2016), salah satu cara mengurangi kasus diare adalah dengan
mengajarkan anak-anak tentang cara pencegahan penyakit diare. Anak-anak usia sekolah dasar
perlu diajari cara menjaga kebersihan diri. Hal ini karena kebiasaan hidup sehat yang telah
terbentuk sejak dini akan berdampak positif pada kualitas hidup mereka. Dengan pengetahuan
dan sikap tentang diare dapat mempengaruhi kejadian diare pada anak, sehingga diperlukan
cara untuk meningkatkan pengetahuan diare (Romlah et al., 2020). Meningkatkan pengetahuan
dapat diperoleh dari informasi tentang cara-cara mencapai hidup sehat, cara pemeliharaan, cara
menghindari penyakit, dan sebagainya Febiyani (2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2024), pendidikan kesehatan melalui
media permainan terbukti secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan siswa sekolah
dasar mengenai upaya pencegahan diare. Selaras dengan penelitian tersebut, pendidikan
kesehatan dengan metode video juga meningkatkan pengetahuan tentang diare pada anak siswa
sekolah dasar Febiyani (2024). Sikap juga berhubungan dengan kejadian diare. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2022), terdapat hubungan antara sikap tentang PHBS
dengan kejadian diare. Selaras dengan penelitian Romlah (2020), pendidikan kesehatan melalui
media berperan penting dalam membentuk sikap positif, serta meningkatkan pemahaman
mengenai diare melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif dan nyata.

Pendidikan kesehatan melalui permainan dengan metode pembelajaran bersifat interaktif
dapat mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi dan menemukan jawaban secara mandiri
melalui aturan maupun langkah permainan. Pendidikan kesehatan berbasis permainan dapat
memotivasi belajar dan mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang disampaikan
dengan cara lebih interaktif dan menyenankan (Hafni, 2023). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Diapharina (2023), permainan media ular tangga merupakan metode
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Melalui pendekatan ini siswa dapat belajar
sambil bermain, sehingga membantu mereka lebih mudah memahami materi. Namun, metode
ini memiliki keterbatasan seperti waktu pembelajaran yang terbatas dan tidak semua siswa
dapat berpartisipasi dalam permainan. Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran bagi
sebagian siswa.

Salah satu metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan untuk membantu
meningkatkan pengetahuan dan sikap anak terhadap pencegahan penyakit diare adalah dengan
menggunakan media flashcard yang dikombinasikan dengan metode buzz group. Flashcard
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sangat efektif dalam meningkatkan belajar siswa karena memberikan rangsangan visual yang
secara signifikan dapat meningktkan pemahaman dan ingatan anak terhadap materi yang
diajarkan. Sementara metode buzz group memungkin siswa untuk saling bertukar informasi
dan meningkatkan kolaboratif (Aiman et al, 2023). Flashcard adalah alat pendidikan berupa
kartu yang berisisi informasi tertulis di satu sisi maupun kedua sisi, baik berupa gambar, kata
huruf dan elemen lainnya. Selain itu, flashcard memiliki peran penting dalam meningkatkan
daya ingat siswa, sehingga membantu menghapal dan mengingat kata-kata dengan lebih efektif
Saputri Nada (2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufida et al.
(2021), menyatakan teknik bermain kartu seperti Flashcard dapat meningkatan pengetahuan,
sikap, dan tindakan pencegahan diare pada anak usia sekolah dasar (p value = 0,000). Hal ini
terkait informasi mengenai diare, kebersihan tangan yang baik, konsumsi jajanan sehat,
penggunaan toilet yang tepat, dan praktik pembuangan limbah yang benar (Mufida et al., 2021).

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti akan melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Media FlashCard Dengan Metode Buzz Group Terhadap
Pengetahuan Dan Sikap Tentang Pencegahan Diare Pada Siswa MI Ar-Rahman”. Penelitian
ini bertujuan mengetahui efektivitas media flashcard dengan metode buzz group terhadap
pengetahuan dan sikap siswa tentang pencegahan diare.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan
yaitu eksperimental dengan metode Pre-Eksperimental One Group (Pre-test and post-test
group design). Dalam penerapannya, pengumpulan data diukur sebanyak dua kali yaitu
sebelum intervensi (pre-test) dan sesudah intervensi (post-test) dengan jangka waktu 3 hari
berdasarkan teori Kurva Lupa. Teori ini menjelaskan bahwa informasi baru yang diperoleh
seseorang dapat berkurang hingga 70% dalam satu hari dan akan semakin berkurang hingga
90% dalam dua hari setelah diterima (Putri Nurhani F. et al., 2024). Teknik sampling yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan teknik simple stratified
sampling. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ar-
Rahman dengan populasi berjumlah 114 orang, sehingga besar sampel yang ditentukan 53
orang dan ditambah antisipasi dropout 10% menjadi 58 orang. Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu uji statistik Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan skor pengetahuan
dan sikap sebelum dan sesudah intevensi.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi (N=58) Presentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 27 46,6 %
Perempuan 31 53,4 %
Usia
10 Tahun 7 12,1 %
11 Tahun 46 79,3 %
12 Tahun 4 6,9 %
13 Tahun 1 1,7%

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis univariat diatas dapat di ketahui sebanyak 31 orang
(53,4 %) dengan jenis kelamin perempuan dan 27 orang (46,6 %) dengan jenis kelamin laki-
laki. Sedangkan persentase katagori usia terbanyak pada usia 11 tahun dengan persentase 79,3
%

Tabel 2. Distribusi Variabel Pengetahuan
I ——
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Variabel N Mean Median Std. Deviation Min. Max.
Pretest 58 67.16 67.50 11.282 40 90
Posttest 58 87.76 90.00 7.619 65 100

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil frekuensi pengetahuan sebelum diberikan intervensi
diketahui bahwa nilai mean 67.16, dengan nilai median 67.50, Std. Deviation 11.282, nilai
minimum 40 dan nilai maksimum 90. Setelah diberikan intervensi berupa media permainan
flashcard, terjadi peningkatan pada nilai median menjadi 87,76, dengan nilai median 90,00,
Std. Deviation 7.619, nilai minimum 65, dan maksimum 100. Selisih rata-rata antara nilai
pretest dan posttest adalah sebesar 20.6 poin, yang menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan secara signifikan setelah intervensi diberikan.

Tabel 3. Distribusi Variabel Sikap

Variabel N Mean Median Std. Deviation  Min. Max.
Pretest 58 77.00 78.00 8.109 58 97
Posttest 58 86.02 86.00 6.080 65 100

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil frekuensi sikap sebelum diberikan intervensi
diketahui bahwa nilai mean 77.00, dengan nilai median sebesar 78.00, Std. Deviation 8.109,
nilai minimum 58, dan maksimum 97. Setelah diberikan intervensi, yaitu media permainan
flashcard terjadi peningkatan pada rata-rata nilai posttest menjadi 86.02, dengan nilai median
86.00, standar deviasi 6.080, nilai minimum 65, dan maksimum 100. Peningkatan rata-rata
sebesar 9.02 poin ini mencerminkan adanya peningkatan siikap setelah intervensi diberikan
kepada responden.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Efektivitas Media Flashcrad dengan Metode Buzz Group terhadap
Pengetahugn dan Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi
Test Statistics®

Nllai Post

Pengetahuan

Nilai Pre

Pengetahuan Nilai Post Sikap - Nllai Pre Sikap
z -6.560% -6.3812
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan tebal 4, menunjukkan hasil analisis statistika melalui uji Wilcoxon
menghasilkan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian, Ha diterima dan Ho di tolak,
yang berarti media flashcard efektif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa dalam
pencegahan diare

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan Responden terhadap Pencegahan Diare Sebelum dan Sesudah
Diberikan Intervensi

Hasil identifikasi tingkat pengetahuan sebelum diberikan intervensi memiliki rata-rata
sebesar 67.16, dengan nilai median 67.50, Std. Devition 11.282, stelah diberikan intervensi
menunjukkan peningkatan pada pengetahuan dengan nilai rata-rata skor pengetahaun
meningkat dari 67.16 sebelum intervensi menjadi 87,76, dengan kenaikan rata-rata sebesar 20.6
poin. Peningkatan rata-rata skor pengetahuan menunjukkan bahwa penggunaan media
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permaianan flashcard sebagai alat edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
responden mengenai pencegahan diare. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Ratri (2024),
yang menemukan bahwa metode game-based learning lebih efektif dibandingkan media poster
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa kelas V tentang pencegahan penyakit diare

Temuan ini diperkuat oleh Haiya & Ardian, (2023) dengan kelompok yang mendapatkan
intervensi dengan ular tangga menunjukkan peningkatan skor pengetahuan dari rata-rata 72,7
% menjadi 84,6%. Hal serupa dengan penelitian Afghani (2022), menemukan nilai rata-rata
pengetahuan siswa meningkat dari 6,84 pada pretest menjadi 10,61 pada posttest. Menurut
Notoatmodjo (2012) dalam Aditya (2022), juga menekankan bahwa informasi, termasuk yang
diperoleh melalui media, merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat
pengetahuan individu.

Tingkat Sikap Responden terhadap Pencegahan Diare Sebelum dan Sesudah Diberikan
Intervensi

Hasil identifikasi diperoleh data bahwa tingkat sikap sikap responden sebelum diberikan
intervensi media flashcard memiliki nilai rata-rata sebesar 77.00, dengan nilai median 78.00,
Std. Devition 8.109. Setelah diberikan intervensi berupa edukasi menggunakan media
flashcard, terjadi peningkatan yang signifikan pada skor sikap sikap dengan rata-rata 86.02.
nilai median 86.00 dan Std. Devition menurun menjadi 6.080. Peningkatan nilai rata-rata dan
median menunjukkan bahwa intervensi menggunakan media flashcard efektif dalam
memperbaiki serta meratakan sikap positif siswa terhadap upaya pencegahan diare.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kumarayanti (2020), menunjukkan sebelum intervensi
sebanyak jumlah 102 (89.47%) memiliki sikap baik. Setelah diberikan intervensi terjadi
peningkatan menjadi 111 (97.37%), menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan efektif
dalam meningkatkan sikap responden. Hal serupa juga dijelaskan oleh Lestari (2020), dimana
intervensi berbasis demonstrasi berhasil meningkatan sikap responden dari 89,47%, sebelum
intervensi  menjadi 97.37% setelah intervensi. Menurut Notoatmodjo (2012) dalam
Kumarayanti (2020), sikap merupakan bentuk respons atau reaksi internal seseorang terhadap
suatu objek atau stimulus yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau
objek. Hal ini menunjukkan bahwa sikap seseorang merupakan respons batin terhadap stimulus
yang berasal dari luar diri, yang kemudian membentuk pengetahuan dan memunculkan sikap
terhadap objek yang diketahui.

Efektivitas Media Flashcard dengan Metode Buzz Group terhadap peningkatan
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Berdasarkan tabel 4, diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 0.000 dari uji Wilcoxon Signed
Rank, yang artinya < a 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah intervensi, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard yang dikombinasikan dengan metode buzz
group efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan diare. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidabukke (2024), yang
menunjukkan bahwa media flashcard efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa mengenai cuci tangan pakai sabun (CTPS), dengan nilai p-value 0.023 pada
uji pretest-posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa media visual seperti flashcard dapat
menjadi alat edukasi yang efektif untuk menyampaikan materi terkait CTPS. Selain itu Lestari
(2022), juga mendukung hasil ini, di mana pemberian edukasi hand’s card terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan, dengan nilai p-value sebesar 0.014.
Sebelum intervensi sebagaian besar siswa berada dalam kategori pengetahuan baik sebesar
83.3% dan meningkat menjadi 100% setelah intervensi. Temuan ini memperkuat bukti bahwa
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alat bantu media visual tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga mampu mencapai
hasil maksimal dalam pembelajaran praktik kesehatan.

Penelitian yang dilakukan Milenia (2022), menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
siswa sekolah dasar dengan rata-rata skor pengetahuan siswa mengalami kenaikan signifikan
dari 59.98 sebelum intervensi menjadi 82.72 setelah intervensi dengan uji statistik
menghasilkan p-value 0.000. Hal ini mengidikasikan bahwa penggunaan flashcard
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa. Hal ini diperkuat
dengan penelitian Putri (2023) menunjukkan bahwa media flashcard terbukti efektif dalam
meningkatkan penngetahuan siswa dengan p-value 0.000, yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan seblum dan sesudah. Selain itu, metode buzz
group merupakan teknik diskusi kelompok kecil yang dapat memungkinkan siswa untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Sari (2024), berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) yang merupakan
model pembelajaran kooperatif di mana siswa saling berbagi informasi dan berdiskusi. Metode
IOC seperti buzz group bertujuaan meningkatkan keaktifan siswa melalui interaksi. Hal ini di
karenakan proses belajar mengajar berbantuan media kartu yang memberikan dampak positif,
terutama dapat meningkatkan aktivitas siswa di kelas.

Hal ini sejalan dengan penelitian Risky (2022), didapatkan nilai sebelum intervensi 35.1%
memiliki pengetahuan baik, namun setelah intervensi meningkat menjadi 57.7%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok kecil efektif dalam mendorong peningkatan
pengetahuan siswa. Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2021), menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan dengan metode buzz group efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu dalam mencegah pneumonia pada balita. Dalam
penelitian tersebut, buzz group sebagai bentuk diskusi kelompok kecil terbukti mampu
menstimulasi partisipasi aktif peserta, untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Menurut Notoadmodjo (2018) dalam Nissa (2024), menyatakan bahwa seseorang memulai
proses pengetahuannya dari tahap sekadar tahu (know), kemudian berkembang menjadi
pemahaman (comprehension) setelah memperoleh informasi yang cukup. Menurut teori Green
dalam Yanti (2021), pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar
dan terencana, yang dikombinasikan dengan pengalaman belajar untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman seseorang dalam bidang kesehatan. Chifdillah & Rahayu (2022),
menyatakan bahwa kelompok anak usia sekolah dasar memang lebih responsif terhadap
pendekatan edutainment (belajar sambil bermain), dimana konsep ini berhasil menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran sekaligus menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan.

Peneliti berasumsi bahwa media flashcard digunakan dalam proses edukasi dapat
memfasilitasi pemahaman siswa secara lebih efektif, sehingga dapat meningkatan pengetahuan
mengenai pencegahan diare. Selain itu, metode buzz group dapat memperkuat daya serap
informasi karena melibatkan interaksi langsung antar siswa yang mendorong mereka untuk
saling berbagi dan menguatkan pemahaman satu sama lain.

Efektivitas Media Flashcard dengan Metode Buzz Group terhadap peningkatan Sikap
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Berdasarkan tabel 4, diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 0.000 dari uji Wilcoxon Signed
Rank, yang artinya < o 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
dampak positif dari intervensi antara sikap sebelum dan sesudah intervensi yang menunjukkan
bahwa media flashcard dengan metode buzz group efektif dalam meningkatkkan sikap siswa
mengenai pencegahan diare. Hal ini sejalan dengan penelitian Mufida (2021) yang
membuktikan efektifitas media flashcard dan metode bercerita (storytelling) untuk edukasi
PHBS dan pencegahan diare pada anak sekolah dapat meningkatkan sikap positif setelah
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intervensi terhadap pencegahan diare secara signifkan (p=0.000). sebelum intervensi
responden memilki sikap negatif sebanyak 19 orang (63,3%) pada ssat pretest dan setelah
melakukan posttest memiliki nilai sikap positif sebanyak 27 orang (90%).

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Budi (2021) menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara intervensi dan perubahan perilaku, dengan nilai (p=0.005). Sebelum
intervensi didapatkan 48% reponden yang memiliki perilaku cuci tangan yang baik namun
setelah intervensi di dapatkan seluruh reponden (100%), menunjukkan perilaku cuci tangan
yang baik. Dalam hal ini, media flashcard berperan penting sebagai alat bantu visual yang
mudah diterima dan digemari anak-anak, terutama digunakan dalam bentuk permainan.
Penelitian yang dilakukan oleh Kustanti & Widyarani (2021) menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan praktik cuci tangan pakai sabun pada anak setelah diberikan
intervensi menggunakan media flashcard dengan metode drill. Hasil analisis menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan nilai (p=0.000). Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga menjadi lebih reseptif terhadap
informasi yang diberikan dan cenderung mengembangkan sikap positif terhadap perilaku yang
dipelajari.

Menurut penelitian Susanti (2022), menekankan bahwa metode buzz group mampu
mendorong kreativitas, memperkuat interaksi sosial, dan memfasilitasi proses saling berbagi
ilmu antar siswa. Aspek-aspek ini secara tidak langsung meningkatkan motivasi belajar dengan
pengembangan sikap positif terhadap materi yang dipelajari. Hal ini diperkuat oleh Nababan
(2022), yang menemukan bahwa buzz group efektif dalam proses refleksi antara anggota
kelompok sehingga menjadikan diskusi dalam buzz group sebagai sarana yang relevan dan
bermakna dalam membentuk sikap. Selain itu Aulia (2023), juga menjelaskan bahwa dalam
konteks pembelajaran kolaboratif yang juga mencakup metode buzz group dan diskusi
kelompok mampu mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Menurut teori Newcomb (1998) dalam Mufida (2021), sikap merupakan suatu bentuk
kesiapan atau kecenderungan terhadap suatu objek dan bukan merupakan tindakan itu sendiri
maupun pelaksanaan dari suatu motif tertentu. Berdasarkan hal tersebut, perubahan sikap yang
terjadi pada responden setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan dapat dipahami
sebagai hasil dari meningkatnya kesiapan individu untuk merespons informasi yang diterima,
sebelum perilaku nyata terbentuk Asumsi peneliti bahwa metode buzz group tidak hanya
melengkapi media flashcard sebagai penyampai informasi visual, tetapi juga menjadi strategi
pembelajaran aktif yang membentuk lingkungan belajar kolaboratif, memperkuat sikap, dan
meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sebagian besar responden berusia 11 tahun
berjumlah 46 orang (79,3%). Pada karakteristik jenis kelamin, sebagian responden berjenis
kelamin perumpuan berjumlah 31 orang (53,4%). Setalah diberikan intervensi pengetahuan
siswa mengalami penigkatakan pada pengetahuan posttest dengan nilai mean 87,76, nilai
median 90,00, Std. Deviation 7.619, nilai minimum 65, dan maksimum 100. Selisih rata-rata
antara nilai pretest dan posttest sebesar 20.6 poin. Sikap siswa menunjukkan peningkatan pada
nilai posttest dengan nilai mean 86.02, nilai median 86.00, Std. Deviation 6.080, nilai minimum
65, dan maksimum 100. Selisih rata-rata antara nilai nilai pretest dan posttest sebesar 9.02 poin.
Analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan sebelum
dan sesudah intervensi terhadap pengatahuan responden berdasarkan uji Wilcoxon dengan p-
value 0.000 < a (0,05), maka Ha diterima dan Ho di tolak, yang berarti media flashcard efektif
terhadap peningkatan pengetahuan siswa dalam pencegahan diare. Hasil analisis pada sikap
responden sebelum dan sesudah intervensi berdasarkan uji Wilcoxon dengan p-value 0.000 < o
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(0,05), maka Ha diterima dan Ho di tolak, yang berarti media flashcard efektif terhadap
peningkatan sikap siswa dalam pencegahan diare.
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